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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5) 
“Janganlah engkau mengucapkan perkataan yang engkau sendiri tak suka 
mendengarnya jika orang lain mengucapkannya kepadamu.” 
(Ali bin Abi Thalib) 
“Ketahuilah bahwa sabar, jika dipandang dalam permasalahan seseorang adalah 
ibarat kepala dari suatu tubuh. Jika kepalanya hilang maka keseluruhan tubuh itu 
akan membusuk. Sama halnya, jika kesabaran hilang, maka seluruh permasalahan 
akan rusak.” 
(Ali bin Abi Thalib) 
“Kekuatan terbesar ialah kekuatan dari do’a.” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the accounting treatment of 
Hajj savings funds at PT. BPRS Sukowati Sragen and accounting treatment of 
Hajj savings funds at PT. BPRS Sukowati Sragen was in accordance with PSAK 
105. 
 
 The formulation of the problem in this study is how to recognize, 
measure, present and disclose hajj savings funds in PT. BPRS Sukowati Sragen 
based on PSAK 105. This research is a type of qualitative research using 
descriptive analysis method that provides an overview of the accounting treatment 
of Hajj savings funds in PT. BPRS Sukowati Sragen. 
 
 Based on the results of the study it can be concluded that PT. BPRS 
Sukowati Sragen has not fully implemented PSAK 105 regarding mudharabah 
accounting, including when the distribution of funds has not been recognized as a 
mudharabah investment, the presentation of temporary syirkah funds and BPRS 
Sukowati Sragen not disclosing the contents of the mudharabah business 
agreement in the notes to financial statements. 
 
Keyword : Hajj savings, mudharabah accounting, accounting treatment 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi 
dana tabungan haji pada PT. BPRS Sukowati Sragen dan apakah perlakuan 
akuntansi dana tabungan haji di PT. BPRS Sukowati Sragen sudah sesuai dengan 
PSAK 105. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan dana tabungan haji di PT. BPRS 
Sukowati Sragen berdasarkan PSAK 105. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif yang 
memberikan gambaran mengenai perlakuan akuntansi dana tabungan haji di PT. 
BPRS Sukowati Sragen.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT. BPRS 
Sukowati Sragen belum sepenuhnya menerapkan PSAK 105 tentang akuntansi 
mudharabah, diantaranya yaitu pada bagian pengakuan saat penyaluran dana 
belum diakui sebagai investasi mudharabah, bagian penyajian dana syirkah 
temporer dan BPRS Sukowati Sragen tidak mengungkapkan isi kesepakatan 
usaha mudharabah di catatan atas laporan keuangan. 
 
Kata kunci : Tabungan haji, akuntansi mudharabah, perlakuan akuntansi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.   Latar Belakang 
Setiap tahun Indonesia selalu mengalami peningkatan jumlah calon jamaah 
haji (Wahyuningsih dan Suci, 2012). Ketika calon jamaah baru mendaftar saat ini, 
maka harus menunggu sekitar sepuluh tahun lamanya untuk berangkat ke tanah 
suci. Padahal, pemerintah Arab Saudi sudah memberikan tambahan kuota untuk 
calon jamaah haji Indonesia setiap tahunnya. Peningkatan jumlah jamaah haji 
Indonesia dapat dilihat dari tabel 1.1 dibawah ini: 
    Tabel 1.1 
  Tabel Jumlah Jamaah Haji Indonesia 
No. Tahun Jumlah Jamaah 
1. 2009 207.000 orang 
2. 2010 211.000 orang 
3. 2011 211.000 orang 
4. 2012 221.000 orang 
5. 2013 168.800 orang 
6. 2014 168.800 orang 
7. 2015 168.800 orang 
8. 2016 168.800 orang 
9. 2017 221.000 orang 
10. 2018 221.000 orang 
Sumber: Republika.co.id 
Tahun 2019-2012 terlihat jumlah jamaah haji mengalami peningkatan, 
namun tahun 2013-2016 mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan sedang 
ada renovasi perluasan masjidil haram, sehingga ada pengurangan kuota jamaah 
haji. Kemudian tahum 2017-2018 jumlah jamaah haji kembali mengalami 
peningkatan. 
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Ibadah haji dari sisi ekonomi berkaitan dengan kemampuan keuangan 
masyarakat yang mau menunaikan ibadah haji. Biaya ibadah haji yang tidak 
murah bagi rata-rata masyarakat yang mau menunaikan kewajibannya, mereka 
perlu banyak pertimbangan untuk bisa melaksanakan ibadah haji (Daulay, 2017).  
Produk tabungan haji yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah 
dilakukan dengan menggunakan akad mudharabah. Alasan penggunaan akad 
mudharabah karena dalam produk tabungan haji akan menimbulkan timbal balik 
antara nasabah dengan pihak bank.  
Menurut Yaya, dkk (2014: 108) secara bahasa mudharabah berasal dari kata 
dharb yang berarti melakukan perjalanan yang umumnya untuk berniaga. 
Sedangkan secara teknis, akad mudharabah adalah akad kerja sama antara dua 
pihak dimana pihak pertama sebagai penyedia dana (shahibul maal) dan pihak 
kedua sebagai pengelola dana (mudharib). Sehingga dalam pencatatannya 
berdasarkan PSAK 105. 
Pelakuan akuntansi yang berpedoman pada PSAK 105 tidak terlepas dari 
prinsip-prinsip akuntansi syariah. Prinsip tersebut ialah prinsip 
pertanggungjawaban yang berkaitan dengan amanah, prinsip keadilan yang 
berkaitan dengan moral dan fundamental, serta prinsip kebenaran terkait dengan 
pelaporan transaksi secara benar (Muhamad, dalam Furywardhana, 2009). 
Berkaitan dengan prinsip syariah, pada tahun 2018 lalu terjadi kasus 
penipuan biro haji dan umroh yang terjadi di Bandung (www.kompas.com). 
Penipuan tersebut dilakukan oleh PT Solusi Balad Lumampah yang menipu 
12.000 korban calon jamaah haji dan umroh. Sehingga, korban-korban tersebut 
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gagal melaksanakan ibadah haji. Kasus tersebut tergolong melanggar prinsip 
akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip pertanggungjawaban dalam 
akuntansi syariah. Nasabah yang menyetorkan dana haji kepada biro tersebut pasti 
berharap agar dana tersebut bisa digunakan untuk menunaikan ibadah haji. 
Namun kenyataannya pihak biro melakukan penipuan yang mengakibatkan para 
nasabah gagal untuk melaksanakan ibadah haji. Untuk menghindari adanya kasus 
yang sama, maka diperlukan adanya laporan akuntansi sebagai wujud dari prinsip 
pertanggungjawaban lembaga. 
Lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan mikro syariah 
seperti BMT atau lainnya yang mempunyai produk tabungan haji harus mengikuti 
pedoman pencatatan akuntansi tabungan haji yang ada di dalam PSAK. Secara  
praktis, PSAK sudah diterapkan di lembaga-lembaga keuangan syariah, tetapi 
memang masih ada lembaga keuangan syariah yang belum menerapkannya. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh beberapa hasil penelitian terdahulu yang meneliti 
mengenai perlakuan akuntansi di suatu lembaga keuangan syariah. 
Irlanda (2017) meneliti analisis penerapan PSAK No. 105 atas pembiayaan 
mudharabah pada BPRS Bangun Drajat Warga dan BPRS Madina Mandiri 
Sejahtera Yogyakarta. Hasilnya pengakuan pembiayaan mudharabah belum 
sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 105 karena BPRS tidak melakukan 
pencatatan pada saat nasabah terlambat membayar angsuran. Sedangkan untuk 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan sudah sesuai dengan PSAK No. 105. 
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Selanjutnya yaitu penelitian dilakukan oleh Rosilawati (2013) terkait 
dengan analisis perlakuan akuntansi tabungan mudharabah pada BMT Al-Kautsar 
di Samarinda. Hasilnya menunjukkan bahwa ada beberapa perlakuan tabungan 
mudharabah yang belum sesuai dengan PSAK 105. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Latifah, Pranoto dan Susilowati 
(2016) tentang kajian kesesuaian perlakuan akuntansi mudharabah dengan PSAK 
No.105 pada Koperasi Syariah Lamongan sudah sesuai dengan PSAK. Tetapi, ada 
beberapa item yang belum sesuai dengan PSAK. 
Dari beberapa kasus terkait dengan aplikasi akad mudharabah tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait tabungan haji dengan 
menggunakan akad mudharabah. Peneliti akan melakukan penelitian di PT. BPRS 
(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Sukowati Sragen. 
PT. BPRS Sukowati Sragen sudah berdiri sejak tahun 2008 dan telah 
melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah. Berkaitan dengan 
prinsip pertanggungjawaban dan kebenaran, PT. BPRS Sukowati Sragen telah 
membuat laporan keuangan dan melaporkan setiap transaksi secara benar. Selain 
itu, pihak PT. BPRS Sukowati Sragen juga memberikan informasi akuntansi 
secara jujur agar tidak merugikan pihak lain. Produk tabungan haji sudah 
dikeluarkan sejak BPRS berdiri. Produk tersebut masuk ke dalam tabungan 
mudharabah karena pelaksanaannya menggunakan akad mudharabah. 
Berdasarkan informasi dari Ibu Anna, selaku costumer service PT. BPRS 
Sukowati Sragen, beliau menjelaskan bahwa dana tabungan mudharabah 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut juga senada dengan dana 
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tabungan haji yang juga mengalami peningkatan setiap tahun. Namun, dana 
tabungan haji tidak memiliki kontribusi yang besar terhadap dana mudharabah 
yang dimiliki oleh BPRS. Peningkatan dana mudharabah PT. BPRS Sukowati 
Sragen dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 1.2 
Tabungan Mudharabah dalam Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun Periode Bulan 
Maret Juni September Desember 
2013 3.906.502 3.047.919 3.696.674 4.518.366 
2014 5.011.863 4.020.713 5.214.369 6.040.880 
2015 6.600.169 5.544.842 6.811.624 8.155.622 
2016 8.615.519 7.603.689 8.751.606 10.091.849 
2017 11.264.020 11.012.336 11.303.071 12.787.733 
2018 14.431.222 13.753.311 14.926.573 15.004.132 
Sumber : www.ojk.go.id/Laporan keuangan publikasi triwulanan PT. BPRS 
Sukowati Sragen 
 
PT. BPRS Sukowati Sragen merupakan BPRS dengan jumlah aset terbaik se 
Jawa Tengah (www.infobanknews.com). Selain itu, juga mendapat predikat 
sebagai BPRS terbaik se Jawa Tengah dan Yogyakarta. Sebagai BPRS yang 
mendapatkan predikat terbaik seharusnya melakukan pencatatan sesuai dengan 
PSAK. Karena PSAK merupakan pedoman lembaga keuangan syariah dalam 
membuat laporan keuangan. 
Pencatatan dana tabungan haji juga harus sesuai dengan PSAK 105 karena 
dalam pelaksanaannya menggunakan akad mudharabah. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan Ibu Agung Setiti, selaku General Manajer Operational, 
beliau mengatakan bahwa ketika entitas syariah tidak berpedoman pada PSAK 
maka akan mendapatkan sanksi. Sanksi tersebut dapat berupa teguran maupun 
dalam bentuk nominal yang diberikan oleh OJK. 
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Namun, aplikasi PSAK 105 di PT. BPRS Sukowati Sragen masih ada yang 
tidak sesuai. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ismail, selaku bagian 
akuntansi, didapatkan informasi bahwa dalam laporan posisi keuangan dana 
tabungan haji diakui sebagai tabungan mudharabah disisi pasiva. Padahal, 
berdasarkan PSAK 105 paragraf 25, dimana BPRS selaku pengelola dana, dana 
tabungan haji seharusnya diakui sebagai dana syirkah temporer dalam laporan 
posisi keuangan BPRS. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Dana Tabungan Haji 
(Studi pada PT. BPRS Sukowati Sragen)”. 
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Perlakuan akuntansi lembaga keuangan syariah seharusnya sesuai dengan 
PSAK. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah yang akan menjadi bahan untuk diteliti dan 
dianalisis ialah masih adanya ketidaksesuaian implementasi PSAK 105 pada 
lembaga keuangan syariah. 
 
1.3.   Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perbedaan dalam menginterpretasikan penelitian ini maka 
lingkup pembahasan dibatasi pada perlakuan akuntansi untuk tabungan haji pada 
PT. BPRS Sukowati Sragen yang meliputi pengakuan, pengukuran, 
pengungkapan, dan penyajiannya.  
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1.4.   Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, pengungkapan 
dan penyajian) dana tabungan haji di PT. BPRS Sukowati Sragen ? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, 
pengungkapan dan penyajian) dana tabungan haji di PT. BPRS Sukowati 
Sragen. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
terkait dengan pengelolaan tabungan haji dan perlakuan akuntansinya. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya  yang 
berminat untuk melakukan penelitian sejenis. 
2. Bagi PT. BPRS Sukowati Sragen  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
referensi untuk pengelolaan tabungan haji yang lebih baik. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan sekaligus bahan evaluasi 
terhadap pengelolaan tabungan haji dan perlakuan akuntansinya. 
 
1.7.   Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan pada penelitian ini mengacu pada penelitian sebelum-
sebelumnya, diantaranya: 
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Tabel 1.3 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul Peneliti dan 
Metode 
Hasil Penelitian Saran 
Perlakuan 
Akuntansi 
Tabungan Haji 
pada Bank Mega 
Syariah di 
Surabaya 
Wahyuningsih 
dan Suci, 
metode 
kualitatif  
Perlakuan 
akuntansi 
tabungan haji pada 
Bank Mega 
Syariah di 
Surabaya sesuai 
dengan PSAK 105. 
Sebaiknya pihak 
Bank Mega Syariah 
memberikan training 
kepada pegawainya. 
Sebelum mengambil 
tema tentang bank 
syariah sebaiknya 
peneliti telah 
menguasai teori. 
Evaluasi 
Perlakuan 
Akuntansi 
Tabungan Haji 
Pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
Kantor Cabang 
Soasio Kota 
Tidore Kepulauan 
Nur, 
Pangemanan 
dan Gamaliel, 
metode 
kualitatif 
Perlakuan 
akuntansi 
tabungan haji pada 
PT. Bank Rakyat 
Indonesia 
(Persero) Tbk 
Kantor Cabang 
Soasio mengacu 
pada Prinsip 
Akuntansi Berlaku 
Umum (PABU).  
 
Sebaiknya pihak 
BRI memberikan 
training kepada 
pegawainya. 
Sebelum mengambil 
tema tentang bank 
syariah sebaiknya 
peneliti telah 
menguasai teori. 
 
Kajian 
Kesesuaian 
Perlakuan 
Akuntansi 
Mudharabah 
Dengan PSAK 
No.105 Pada 
Koperasi Syariah 
Lamongan 
Latifah, 
Pranoto dan 
Susilowati, 
metode 
kualitatif 
Pengakuan, 
pengukuran, dan 
penyajian 
perlakuan 
akuntansi 
mudharabah 
sesuai dengan 
PSAK 105, tetapi 
dalam 
pengungkapan 
akuntansi belum 
sesuai. 
Kajian Kesesuaian 
Perlakuan Akuntansi 
Mudharabah 
Dengan PSAK 
No.105 Pada 
Koperasi Syariah 
Lamongan 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.3 
Judul Peneliti dan 
Metode 
Hasil Penelitian Saran 
Analisis 
Penerapan PSAK 
No. 105 Atas 
Pembiayaan 
Mudharabah 
pada BPRS 
Bangun Drajat 
Warga dan BPRS 
Madina Mandiri 
Sejahtera 
Yogyakarta 
Irlanda, 
metode 
deskriptif 
kualitatif 
Pengakuan 
pembiayaan 
mudharabah belum 
sepenuhnya sesuai 
dengan PSAK No. 
105, sedangkan 
untuk pengukuran, 
penyajian dan 
pengungkapan sudah 
sesuai dengan PSAK 
No. 105. 
 
Bagi BPRS Bangun 
Drajat Warga dan 
BPRS Madina 
Mandiri Sejahtera 
Yogyakarta 
diharapkan untuk 
menerapkan PSAK 
105 secara 
keseluruhan. 
Analisis 
Perlakuan 
Akuntansi 
Simpanan 
Berjangka 
Mudharabah 
Berdasarkan 
PSAK No. 105 
Pada KJKS/BMT 
di Kabupaten 
Pemalang 
Suripto, 
metode 
perbandingan 
Perlakuan akuntansi 
simpanan berjangka 
mudharabah di 
KJKS/BMT 
Kabupaten Pemalang 
sesuai dengan PSAK 
105. 
Lembaga keuangan 
KJKS BMT lebih 
memperhatikan 
sistem akuntansi 
yang diterapkan. 
Analisis 
Perlakuan 
Akuntansi 
Pendanaan 
Mudharabah 
dalam Kaitannya 
dengan PSAK 
105 pada PT. 
Bank Jabar 
Banten Syariah  
Rosita dan 
Lestari, 
metode riset 
kepustakaan 
dan riset 
lapangan 
Perlakuan akuntansi 
yang dilakukan di 
PT. Bank Jabar 
Banten Syariah 
secara umum dapat 
dikatakan sudah 
sesuai dengan PSAK 
105. 
- 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 1.3 
Judul Peneliti dan 
Metode 
Hasil Penelitian Saran 
Analisis 
Perlakuan 
Akuntansi 
Tabungan 
Mudharabah 
pada BMT Al-
Kautsar di 
Samarinda 
Rosilawati, 
metode 
komparatif 
Ada beberapa 
perlakuan tabungan 
mudharabah yang 
belum sesuai dengan 
PSAK 105. 
Sebaiknya BMT 
Al-Kautsar 
menggunakan 
prinsip konsisten 
yaitu dengan 
menerapkan 
perlakuan 
akuntansi 
mudharabah sesuai 
dengan PSAK 105. 
Analisis 
Penerapan PSAK 
No. 105 pada 
Tabungan 
Berjangka 
Mudharabah dan 
Pembiayaan 
Mudharabah 
Permata dan 
Wartoyo, 
metode 
kualitatif. 
Perlakuan akuntansi 
pada tabungan 
berjangka di BMT 
Gunungjati telah 
sesuai dengan PSAK 
105. Namun, ada 
beberapa hal belum 
sesuai. 
- 
 
1.8. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti objek 
secara alamiah. Sedangkan penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 
mengarahkan peneliti untuk mendapat informasi sosial yang diteliti secara 
menyeluruh, rinci dan mendalam (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan studi kasus, yaitu yang ada 
pada PT. BPRS Sukowati Sragen. Teknik pendekatan studi kasus menggambarkan 
secara rinci mengenai objek yang diteliti dalam kurun waktu tertentu secara 
mendalam dan menyeluruh. Penelitian dengan teknik ini lebih memfokuskan pada 
suatu objek penelitian. 
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1.9. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.10.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika atau susunan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan 
beberapa sub bab antara lain:  
BAB I PENDAHULUAN   
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
 masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
 penelitian yang relevan, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
 skripsi.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA   
 Bab ini berisi uraian tentang teori-teori.  
BAB III METODE PENELITIAN  
 Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
 penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
 data, validitas dan reliabilitas data.  
BAB IV PEMBAHASAN   
 Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum perusahaan dan hasil 
 penelitian yang didapat. 
BAB V PENUTUP   
 Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
 saran-saran. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tabungan Haji 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan 
tabungan ialah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu yang disepakati. Tetapi, tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro 
atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Menurut Nur, Pangemanan dan Gamaliel. (2018 : 27) tabungan adalah suatu 
bentuk simpanan yang dilakukan dengan menyisihkan sebagian pendapatan untuk 
masa yang akan datang. Sedangkan haji adalah salah satu rukun Islam yang 
dilakukan dengan mengunjungi Baitullah. Maka tabungan haji adalah suatu 
simpanan yang dilakukan oleh seseorang yang ingin menjalankan ibadah haji.  
Tabungan haji diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
5 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2014. Hal 
tersebut diatur dalam pasal 12 ayat 1 yang berbunyi “ Setiap warga negara yang 
akan menunaikan ibadah haji harus membuka tabungan jamaah haji pada BPS 
BPIH”. Dengan demikian maka setiap warga yang ingin melaksakan ibadah haji 
wajib memiliki tabungan haji. 
Perlakuan akuntansi tabungan haji terdiri dari proses pengakuan, pencatatan, 
pengukuran dan pengungkapan (IAI, 2017). Pada proses pencatatan tabungan haji 
akan dilaporkan dengan mencatat jurnal pada saat transaksi, diantaranya pada saat 
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nasabah melakukan setoran awal, setoran untuk mendapatkan nomor porsi 
keberangkatan haji, dan pada saat pelunasan.  
Pada saat proses pengukuran, nasabah yang mendaftar untuk tabungan haji 
dan pihak bank akan mengakui setoran awal sebagai dana kewajiban nasabah. 
Sedangkan pada proses pengungkapan yaitu saat nasabah mendaftar serta 
menyetorkan tabungan haji kemudia mendapatkan nomor porsi haji pada saat 
dana telah mencukupi sesuai dengan ketentuan (Astari, 2013 dalam Nur, 
Pangemanan dan Gamaliel, 2018). 
 
2.2.  Akad Mudharabah 
2.2.1. Definisi Mudharabah 
 Mudharabah berasal dari kata adhdharby fil ardhi yang berarti bepergian 
untuk urusan dagang. Secara teknis, mudharabah ialah suatu akad kerjasama 
antara pemilik dana (shahibul mal) dan pengelola dana (mudharib) untuk 
melakukan suatu kegiatan usaha, laba dibagi sesuai dengan nisbah bagi hasil 
menurut kesepakatan. Sedangkan bila terjadi kerugian akan ditanggung pemilik 
dana kecuali disebabkan oleh kelalaian pengelola dana (Salman, 2017). 
 Dasar dari pelaksanaan akad mudharabah ini ialah kepercayaan antara 
pemilik dana dengan pengelola dana. Kepercayaan ini penting karena pemilik 
dana tidak boleh ikut campur dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh pengelola 
dana. Namun, pemilik dana dapat memberikan saran-saran yang bermanfaat guna 
kelangsungan usaha yang dijalankan 
 Pembagian keuntungan dalam akad ini tidak boleh menggunakan nilai 
proyeksi, melainkan harus menggunakan nilai realisasi keuntungan yang mengacu 
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pada laporan hasil usaha secara periodik. Pada prinsipnya, dalam pelaksanaan 
akad mudharabah ini tidak boleh ada jaminan atas modal. Namun, agar pengelola 
dana tidak melakukan penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta jaminan 
dari pengelola dana (Nurhayati dan Wasilah, 2015). 
 
2.2.2. Sumber Hukum Akad Mudharabah 
Menurut ijma’ ulama, mudharabah hukumnya ialah jaiz (boleh). Hal 
tersebut diambil dari kisah Rasulullah SAW yang pernah melakukan mudharabah 
dengan Siti Khadijah. Praktik yang dilakukan ialah Siti Khadijah bertindak 
sebagai pemilik modal, sedangkan Rasulullah SAW bertindak sebagai pengelola 
dana (Salman, 2017). 
Beberapa landasan tentang bolehnya akad mudharabah ialah sebagai 
berikut. 
1. Q.S. Al-Jumu’ah ayat 10. 
 َ َّاللَّ اْوُرُكْذاَو ِ َّاللَّ ِلَْضف ْنِم اْوَُغتْباَو ِضَْرلأا ِيف اوُرَِشتْنَاف ُةَول َّصلا َِتيُِضق اَِذَإف
 َنْوُِحلُْفت ْمُكَّلَعَّل اًرِْيثَك 
Artinya: 
Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 
 
2. Hadist dari Shalib bin Suaib yang artinya, “Tiga hal yang di dalamnya 
terdapat keberkahan yaitu jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah) dan mencampuradukkan dengan gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah bukan untuk dijual.” 
 
Hikmah dari adanya sistem mudharabah ini ialah dapat memberikan 
keringanan terhadap manusia. Terkadang ada sebagaian orang yang memiliki 
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dana, tetapi tidak mampu membuatnya menjadi produktif. Terkadang pula, ada 
orang yang tidak memiliki dana tetapi ia mempunyai kemampuan untuk 
memproduktifkannya. Sehingga, dengan adanya akad mudharabah ini dapat 
menciptakan kemaslahatan dan kesejahteraan umat (Salman, 2017). 
 
2.2.3. Jenis-jenis Mudharabah 
Menurut PSAK 105, mudharabah diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, 
yaitu: 
1. Mudharabah Muthlaqah 
Mudharabah muthlaqah merupakan bentuk kerjasama antara pemilik dana 
dan pengelola dana, dimana pemilik dana tidak memberikan batasan terdapat 
usaha yang dilakukan. Namun, usaha yang dilakukan tidak boleh bertentangan 
syariah, misalnya untuk perdagangan minuman keras, peternakan babi, dan lain 
sebagainya. 
2. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah muqayyadah merupakan kerjasama pemilik dana dan pengelola 
dana, dimana pemilik dana memberikan batasan dalam hal usaha yang akan 
dilakukan. Batasan tersebut antara lain mengenai dana, lokasi, cara, dan 
sebagainya.  
3. Mudharabah Musytarakah 
Mudharabah musytarakah merupakan jenis mudharabah dimana pengelola 
dana ikut menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investasi. Akad 
musytarakah ini merupakan perpaduan antara akad mudharabah dan akad 
musyarakah. 
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2.2.4. Rukun Mudharabah 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2015 : 132), rukun dan ketentuan syariah 
akad mudharabah ialah sebagai berikut. 
1. Pelaku 
Pelaku dalam akad mudharabah haruslah orang yang cakap hukum dan  
sudah baligh. Selain itu, akad dapat dilakukan dengan sesama muslim maupun 
dengan nonmuslim. Serta pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam 
pengelolaan usaha, namun pemilik dana dapat mengawasi jalannya usaha. 
2. Objek Mudharabah 
Ada dua objek mudharabah yaitu modal dan kerja. Beberapa ketentuan 
syariah terkait modal mudharabah yaitu: 
a. Modal dapat berupa uang atau aset lainnya dan harus jelas jumlah maupun 
jenisnya. 
b. Modal harus tunai dan tidak utang. 
c. Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga dapat dibedakan dari 
keuntungan. 
Beberapa ketentuan syariah terkait kerja dalam akad mudharabah yaitu: 
a. Kontribusi pengelola dana dapat berupa keahlian, keterampilan, dan lain-lain. 
b. Kerja merupakan hak pengelola dana dan pemilik dana tidak diperbolehkan 
untuk melakukan intervensi. 
c. Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan ketentuan syariah. 
 
 
17 
 
3. Ijab Kabul 
Ijab kabul merupakan suatu pernyataan saling rela antara pihak-pihak pelaku 
akad yang dilakukan secara verbal, tertulis melalui komunikasi modern. 
4. Nisbah Keuntungan 
Nisbah merupakan besaran untuk pembagian keuntungan, mencerminkan 
imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak pelaku akad atas 
keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan. Dalam Karim (2014 : 206) 
disebutkan bahwa nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk prosentase 
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal rupiah tertentu. 
 
2.2.5. Berakhirnya Akad Mudharabah 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2015), beberapa hal yang dapat 
menyebabkan akad mudharabah berakhir ialah sebagai berikut. 
1. Dalam hal mudharabah dibatasi waktunya, maka mudharabah berakhir pada 
waktu yang telah ditentukan. 
2. Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri. 
3. Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal. 
4. Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. 
5. Modalnya sudah tidak ada. 
 
2.3.  PSAK 105 
 Pelaksanaan akad mudharabah berdasarkan PSAK 105 yang terdiri dari 
pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian (IAI, 2017). Dalam hal ini 
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perlakuan akuntansi akad mudharabah lebih fokus kepada bank sebagai pengelola 
dana yaitu sebagai berikut. 
Tabel 2.1 
Perlakuan Akuntansi untuk Pengelola Dana 
Indikator Akuntansi untuk Pengelola Dana 
Pengakuan dan 
Pengukuran 
1. Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad 
mudharabah diakui sebagai dana syirkah temporer sebesar 
jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yang diterima. 
Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah temporer 
diukur sebesar nilai tercatatnya. 
2. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah temporer 
yang diterima, maka pengelola dana mengakui sebagai aset 
sesuai ketentuan pada paragraf 12-13. 
3. Pengelola dana mengakui pendapatan atas penyaluran 
dana syirkah temporer secara bruto sebelum dikurangi 
dengan bagian hak pemilik dana. 
4. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan 
menggunakan dua prinsip, yaitu prinsip bagi laba atau bagi 
hasil. Jika berdasarkan prinsip bagi hasil, maka dasar 
pembagian hasil usaha adalah laba bruto. Sedangkan jika 
prinsip bagi laba, maka dasar pembagiannya adalah laba 
neto, yaitu laba bruto dikurangi dengan beban. 
5. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer 
yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada 
pemilik dana diakui sebagai kewajiban sebesar bagi hasil 
yang menjadi porsi hak pemilik dana. 
6. Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian 
pengelola dana diakui sebagai beban pengelola dana. 
Penyajian Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah dalam 
laporan keuangan : 
1. Dana syrikah temporer dari pemilik dana disajikan sebesar 
nilai tercatatnya untuk setiap jenis mudharabah. 
2. Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah 
diperhitungkan tetapi belum diserahkan kepada pemilik 
dana disajikan sebagai pos bagi hasil yang belum 
dibagikan di kewajiban. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1  
Indikator Akuntansi untuk Pengelola Dana 
Pengungkapan Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi 
mudharabah, tetapi tidak terbatas pada: 
1. Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi 
dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, 
dan lain-lain. 
2. Rincian dana syirkah temporer yang diterima berdasarkan 
jenisnya. 
3. Penyaluran dana yang berasal dari mudharabah 
muqayadah. 
4. Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: 
Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 
Sumber: PSAK 105 
 
2.4. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukumnya dapat 
berupa Perseroan Terbatas, koperaasi atau Perusahaan Daerah (Umam, 2009). 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 menyebutkan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) yaitu bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Kegiatan BPRS diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah yang diatur dalam pasal 21, meliputi: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk: 
a. Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lainnya yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
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b. Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk: 
a. Pembiayaan bagi hasil berdasar akad mudharabah atau musyarakah. 
b. Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam atau istishna’. 
c. Pembiayaan berdasarkan akad qardh. 
d. Pembiayaan penyewaan barang dengan akad ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
e. Pengambilalihan utang berdasar akad hiwalah. 
3. Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan. 
4. Memindahkan uang melalui rekening BPRS yang ada di Bank Umum 
Syariah, Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah. 
5. Menyediakan produk sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan 
Bank Indonesia. 
Setiap pihak dilarang untuk melakukan kegiatan penghimpunan dana 
berdasarkan prinsip syariah tanpa seizin dari Bank Indonesia, kecuali diatur dalam 
Undang-Undang lain. Sehingga, dalam setiap kegiatan yang dilakukan harus ada 
izin terlebih dahulu dari Bank Indonesia. 
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2.5. Kerangka Berpikir 
Dari penelitian terdahulu dan teori diatas, didapatkan kerangka berpikir 
sebagai berikut. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Wahyuningsih dan Suci, 2012 
 
Tabungan Haji 
Akad Transaksi 
Perlakuan Akuntansi 
Pengakuan Pengukuran Penyajian Pengungkapan 
Tidak Sesuai Sesuai 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian merupakan jangka waktu yang digunakan untuk 
melakukan penelitian mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian 
sampai pada menggandakan laporan hasil penelitian, penelitian terhadap 
permasalahan yang telah dirumuskan di depan kemudian dibuat rentang waktu 
untuk mempermudah secara teknisnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Februari hingga Mei 2019. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 
Sukowati Sragen. Wilayah penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data dan informasi yang berkaitan dengan kebutuhan peneliti.  
 
3.2.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitian 
kualitatif. Menurut Moleong (2007 : 6) penelitian kualitatif ialah penelitian yang 
dilakukan untuk memahami suatu fenomena tertentu berkaitan dengan subjek 
yang diteliti. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
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3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.1.1. Sampel 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian 
kualitatif dimulai dengan kasus tertentu pada suatu kondisi. Sampel dalam 
penelitian kualitatif disebut dengan narasumber atau partisipan. Sampel yang ada 
dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2015). Pada BPRS Sukowati Sragen 
peneliti mengambil 2 sampel, yaitu bagian costumer service dan bagian akuntansi. 
Peneliti mengambil dua sampel tersebut dikarenakan bagian tersebut adalah 
bagian yang memahami perlakuan akuntansi tabungan haji pada BPRS Sukowati 
Sragen. 
 
3.1.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengemabilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, peneliti memilih sampel dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu. Hal tersebut dikarenakan fungsi yang dipilih 
menjadi sampel (narasumber) merupakan fungsi yang memahami perlakuan 
akuntansi tabungan haji pada BPRS Sukowati Sragen. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder. 
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1. Data Primer 
Menurut Chandrarin (2017 : 123), data primer merupakan data yang berasal 
langsung dari objek penelitian, baik individu maupun kelompok. Data ini biasanya 
diperoleh dari instrumen kuesioner ataupun wawancara. Data primer diperoleh 
melalui wawancara yang dilakukan dengan bagian costumer service dan bagian 
akuntansi.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang berasal dari pihak atau lembaga yang telah 
menggunakan atau mempubliksikanya. Data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan (Wahyuningsih dan Suci, 2012). Data sekunder didapat dari laporan 
keuangan PT. BPRS Sukowati Sragen dan triangulasi data. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain.  
1. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
terhadap objek penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 
langsung di PT. BPRS Sukowati Sragen. 
2. Wawancara 
Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2016), wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi  dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Tujuan dari 
dilakukannya wawancara menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Moleong 
(2007) ialah mengkonstruksi mengenai orang maupun kejadian, merekonstruksi 
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apa yang dialami dimasa lalu, memproyeksikan apa yang diharapkan dimasa 
mendatang, memverifikasi informasi yang diperoleh dan mengembangkan hasil 
verifikasi sebagai pengecekan. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan 
bagian costumer service dan bagian akuntansi.  
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2016 : 396) dokumentasi merupakan data yang didapat 
dari catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, 
gambar atau karya monumental seseorang. Dokumen yang diperlukan peneliti 
pada penelitian ini antara lain profil BPRS, laporan keuangan, dokumen 
penjurnalan dana tabungan haji dan dokumen lain yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2015 : 244) analisis data kualitatif berasal dari hasil wawancara 
maupun dokumentasi yang dijabarkan kemudian ditarik kesimpulan yang dapat 
dipahami oleh orang lain. Ada empat cara yang digunakan dalam menganalisis 
data kualitatif (Sugiyono, 2015) yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Terdapat empat metode dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi dan kepustakaan. Dimana keempat metode tersebut saling 
melengkapi dan berhubungan satu dengan yang lain. Pengumpulan data akan terus 
dilakukan sampai dengan data yang diperlukan sudah didapat semua. 
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2. Reduksi Data 
Tahap ini merupakan analisis peneliti yang hanya akan mengambil data-data 
yang diperlukan saja dan membuang data-data yang tidak diperlukan. Peneliti 
harus mengkaji data secara teliti untuk mengetahui mana informasi yang 
diperlukan dan membuang informasi yang tidak perlu. Data yang didapat dari 
lapangan dituliskan dalam bentuk uraian atau laporan yang rinci dan urut. 
Menonjolkan pokok-pokok yang penting dan menyusun data yang lebih sistematis 
sehingga mudah untuk diolah. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, 
sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami berbagai hal yang terjadi dan 
memungkinkan peneliti untuk membuat analisis dan tindakan berdasarkan 
pemahaman tersebut. 
4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Peneliti harus memahami sejak awal dari pengumpulan data apa arti berbagai 
hal yang ditemui. Simpulan harus diverifikasi agar dapat benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Maka dari itu perlu dilakukan aktivitas pengulangan 
untuk pemantapan dan penelusuran data kembali. 
 
3.7. Reliabilitas dan Validitas Data 
3.1.1. Triangulasi Data 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu (Sugiyono, 2015):  
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1. Triangulasi Sumber  
Untuk menguji kredibilitas data dengan triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Kemudian 
dideskripsikan mana pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda. 
Sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan 
dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi Teknik  
Untuk menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi, atau kuesioner.   
3. Triangulasi Waktu  
Dalam triangulasi ini untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Peneliti akan 
membandingkan hasil wawancara mengenai perlakuan akuntansi dana tabungan 
haji dengan PSAK 105. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum BPRS Sukowati Sragen 
4.1.1. Profil BPRS Sukowati Sragen 
Bank Syariah Sragen didirikan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen dan 
dikembangkan bersama masyarakat Bumi Sukowati Sragen sejak 2 Juni 2008. 
Pada tanggal 27 Mei 2008 bertepatan dengan Hari Ulang Tahun Kabupaten 
Sragen ke-262, Bank Syariah Sragen diresmikan oleh Bupati Sragen di Ndayu 
Alam Asri dan operasional Bank Syariah Sragen dimulai sejak hari Senin tanggal 
2 Juni 2008 (http://www.banksyariahsragen.com/tentang-kami/). 
Setelah 45 hari beroperasi, Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah mulai diundangkan tanggal 16 Juli 2008, dimana Bentuk 
Badan Hukum Bank Syariah adalah Perseroan Terbatas sehingga harus dilakukan 
penyesuaian bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah ke Perseroan Terbatas. 
Secara resmi nama dan bentuk badan hukum PT. BPRS Sukowati mulai 
digunakan tanggal 02 November 2009, setelah memperoleh pengesahan dari 
Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia dan Bank Indonesia 
(http://www.banksyariahsragen.com/tentang-kami/).  
 
4.1.2. Visi dan Misi PT. BPRS Sukowati Sragen 
1. Visi 
Terwujudnya lembaga keuangan yang sehat, kuat dan istiqomah dengan prinsip 
syariah untuk kemaslahatan masyarakat. 
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2. Misi 
a. Terciptanya tata kelola dan sistem perbankan berdasarkan prinsip syariah 
yang sehat, kuat dan efisien. 
b. Terwujudnya kesadaran umat Islam dalam menjalankan muamalah 
berdasarkan prinsip syariah. 
c. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan 
prinsip syariah. 
d. Terjalinnya kerjasama yang harmonis antara pemerintah, masyarakat dan 
lembaga non pemerintah dalam rangka mempercepat pembangunan 
daerah. 
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4.1.3. Struktur Organisasi PT. BPRS Sukowati Sragen 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. BPRS Sukowati Sragen 
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4.1.4. Produk-produk di PT. BPRS Sukowati Sragen 
1. Produk Simpanan 
a. Tabungan 
Tabungan syariah adalah simpanan yang berdasarkan akad wadi’ah, 
mudharabah, atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro 
dan/atau alat lainnya yang sejenis. Jenis tabungan di PT. BPRS Sukowati 
Sragen ialah sebagai berikut. 
1) Tabungan iB Sukowati 
2) Tabungan iB Qurban 
3) Tabungan iB Umroh 
4) Tabungan iB Haji 
5) Tabungan iB Pensiun 
6) Tabungan iB Simpel 
b. Deposito 
Simpanan dana pihak ketiga yang hanya dapat ditarik berdasarkan 
jangka waktu yaitu 1,3,6 dan 12 bulan serta dapat diperpanjang otomatis. 
Nominal minimalnya ialah Rp 1.000.000,00. Nasabah akan memperoleh 
bagi hasil usaha sesuai kesepakatan pada saat akad dengan pihak bank, 
serta deposito dapat juga dipakai sebagai jaminan pembiayaan. 
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2. Produk Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu pembiayaan produktif, pembiayaan konsumtif dan 
pembiayaan investasi. 
Ada dua jenis konsep dalam pembiayaan pada PT. BPRS Sukowati 
Sragen, yaitu. 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
1) Murabahah 
Murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual 
harus memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Murabahah dapat 
dilakukan untuk pembelian secara pemesanan, dalam hal ini calon 
pembeli atau pemesan dapat memesan kepada Bank untuk 
membelikan suatu barang tertentu yang diinginkannya. 
2) Salam 
Merupakan pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
(penangguhan barang) sementara pembeli membayar terlebih dahulu 
biaya pesanan barang tersebut (dibayar penuh di muka). 
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3) Istishna’ 
Merupakan akad jual beli dimana pembeli (nasabah) memesan 
kepada penjual (pembeli) untuk membuat suatu barang yang 
diinginkannya supaya diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 
dengan harga dan cara pembayarannya telah ditetapkan. 
4) Ijarah 
Merupakan akad antara bank dengan nasabah untuk menyewa 
suatu barang/ obyek sewa milik bank dan bank mendapatkan 
imbalan jasa atas barang yang disewakannya. 
b. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
1) Mudharabah 
Terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a) Mudharabah Mutlaqoh yaitu kerjasama antara bank dan 
mudharib yang mempunyai keahlian atau ketrampilan untuk 
mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil 
keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati. 
b) Mudharabah Muqayyadah adalah kerjasama antara shahibul 
maal dan bank, dimana modal yang diterima oleh bank untuk 
diinvestasikan dalam proyek yang sudah ditentukan 
oleh shahibul maal. Pembagian keuntungan dilakukan 
sesuai nisbah yang disepakati. 
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2) Musyarakah 
Merupakan akad kerjasama antara bank dengan nasabahnya 
dimana masing-masing menyetorkan modal sesuai kesepakatan 
untuk melaksanakan suatu proyek. Keuntungan yang diperoleh 
dibagisesuai nisbah yang disetujui dalam akad. 
3) Mutanaqishah (perkongsian yang mengecil) 
Dalam hal ini nasabah dan bank berkongsi dalam pengadaan 
suatu barang (biasa ya rumah atau kendaraan) dan nasabah harus 
membayar kepada bank sebesar porsi yang dimiliki bank. Pada 
akhirnya, nasabah akan memiliki 100% kepemilikan dan bank tidak 
lagi memiliki hak kepemilikan akan barang tersebut. 
 
4.1.5. Gambaran Proses Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di PT. BPRS Sukowati Sragen selama 4 bulan, 
yaitu bulan Februari hingga Mei 2019. Ketika penelitian awal, peneliti 
mewawancarai Ibu Anna selaku costumer service tentang gambaran umum PT. 
BPRS Sukowati Sragen dan produk tabungan haji. Penelitian awal ini bertujuan 
untuk menyusun proposal skripsi. Selain wawancara, peneliti juga melakukan 
dokumentasi berupa profil dan brosur produk-produk di PT. BPRS Sukowati 
Sragen. 
Setelah penyusunan proposal skripsi, peneliti melanjutkan penyusunan bab 4 
dan bab 5. Dalam penyusunan bab 4 ini, peneliti mewawancarai bagian akuntansi. 
Wawancara ini adalah inti wawancara dalam penelitian ini. Peneliti 
mewawancarai mengenai perlakuan akuntansi dana tabungan haji di PT. BPRS 
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Sukowati Sragen. Peneliti mewawancarai bagaimana pencatatan jurnal di setiap 
transaksi tabungan haji hingga bagaimana penyajiannya di laporan keuangan. 
Hasil wawancara kemudian ditriangulasikan dengan kesesuaian perlakuan 
akuntansi dana tabungan haji berdasar PSAK 105. Dari hasil semua wawancara 
kemudian dapat diambil kesimpulan. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.1.1. Mekanisme Produk Tabungan Haji 
Produk tabungan haji termasuk ke dalam tabungan mudharabah, sehingga 
ketentuan ketentuannya mengikuti ketentuan tabungan mudharabah. Ketentuan 
umum tabungan mudharabah berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 
No. 2 tahun 2000, yaitu:  
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai pemilik dana atau shahibul maal 
dan bank bertindak sebagai pengelola dana atau mudharib.   
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain.  
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang.  
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam akad pembukaan rekening.  
5. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan.  
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Khusus produk tabungan haji, PT. BPRS Sukowati Sragen bekerja sama 
dengan bank syariah sebagai rekanan Bank Siskohat (Sistem Komputerisasi Haji 
Terpadu). Ibu Anna, “Untuk pemilihan bank yang akan dijadikan rekanan dalam 
dana tabungan haji ditentukan oleh keputusan dari direksi. Jadi, nanti ada 
beberapa bank syariah yang datang untuk menawarkan, kemudian akan dilakukan 
rapat dan ditentukan oleh direksi”. Berdasarkan hasil dokumentasi, nasabah yang 
akan mendaftarkan produk tabungan haji harus mengikuti prosedur pendaftaran 
tabungan haji sebagai berikut:  
1. Membuka rekening tabungan haji dengan membawa KTP asli. 
2. Mengisi blanko pendaftaran tabungan haji.  
Dari hasil wawancara dan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa PT. 
BPRS Sukowati Sragen sudah memenuhi ketentuan tabungan mudharabah sesuai 
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 2 tahun 2000, diantaranya:  
1. PT. BPRS Sukowati Sragen sudah memenuhi ketentuan pertama, dimana 
nasabah menjadi pemilik dana atau shahibul maal dan PT. BPRS Sukowati 
Sragen sebagai pengelola dana atau mudharib.  
2. PT. BPRS Sukowati Sragen melakukan dan mengembangkan usaha-usaha 
yang sesuai dengan prinsip syariah.  
3. Modal awal PT. BPRS Sukowati Sragen secara tunai.  
4. Di PT. BPRS Sukowati Sragen, ketika nasabah melakukan pembukaan 
rekening tabungan mudharabah akan dijelaskan dengan detail terkait akad 
beserta pembagian keuntungannya. Pembagian keuntungan atau porsi nisbah 
bagi hasil akan dinyatakan dalam perjanjian awal.  
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5. PT. BPRS Sukowati Sragen membagikan keuntungan atau nisbah bagi hasil 
sesuai dengan porsi bagi hasil yang sudah ditetapkan di perjanjian awal dan 
tidak akan berubah di satu pihak. 
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4.1.2. Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Tabungan Haji dengan PSAK 105 
Perlakuan 
Akuntansi 
Ketentuan dalam PSAK 105 Penerapan pada PT. BPRS Sukowati 
Sragen 
Keterangan 
Sesuai Belum 
Sesuai 
Pengakuan 
dan 
Pengukuran 
Dana yang diterima dari pemilik dana 
dalam akad mudharabah diakui sebagai 
dana syirkah temporer sebesar jumlah 
kas yang diterima.   
Dana tabungan haji yang diterima dari 
nasabah diakui sebagai tabungan 
mudharabah. 
√  
Jika pengelola dana menyalurkan  dana 
syirkah temporer yang diterima maka 
pengelola dana mengakui sebagai aset 
(investasi mudharabah) 
Penyaluran dana tabungan haji diakui 
sebagai kas. 
 √ 
Pengelola dana mengakui pendapatan 
atas penyaluran dana syirkah temporer 
secara bruto sebelum dikurangi dengan 
bagian hak pemilik dana. 
BPRS mengakui pendapatan atas 
penyaluran dana tabungan haji secara 
bruto. 
√  
Dana syirkah temporer diukur sebesar 
jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas 
yang diterima. 
Dana haji yang diterima dari nasabah 
diakui sebesar jumlah kas yang diterima. 
√  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.3 
Perlakuan 
Akuntansi 
Ketentuan PSAK 105 Penerapan pada PT. BPRS Sukowati 
Sragen 
Keterangan 
Sesuai Belum 
Sesuai 
 Investasi mudharabah diukur sebesar 
jumlah kas yang dibayarkan. 
Penyaluran dana tabungan haji diukur 
sebesar jumlah kas yang dibayarkan. 
√  
Bagi hasil mudharabah dapat 
dilakukan dengan menggunakan dua 
prinsip, yaitu bagi laba atau bagi hasil. 
Bagi hasil mudharabah dilakukan 
dengan menggunakan prinsip bagi hasil. 
√  
Penyajian Pengelola dana menyajikan transaksi 
mudharabah sebagai dana syirkah 
temporer dan disajikan sebesar nilai 
tercatatnya untuk setiap jenis 
mudharabah. 
PT. BPRS Sukowati Sragen menyajikan 
transaksi mudharabah sebagai tabungan 
haji dan disajikan sebesar nilai 
tercatatnya untuk setiap jenis 
mudharabah. 
 √ 
Pengungkapan Pengelola dana mengungkapkan hal-
hal terkait transaksi mudharabah yaitu 
isi kesepakatan utama usaha 
mudharabah seperti porsi dana, 
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha 
mudharabah dan lain-lain. 
PT. BPRS Sukowati Sragen tidak 
mengungkapkan hal-hal terkait dengan 
transaksi mudharabah. 
 √ 
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4.3. Pembahasan 
4.1.1. Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Dana Tabungan Haji di PT. 
BPRS Sukowati Sragen 
Penelitian ini membahas mengenai perlakuan akuntansi dana tabungan haji 
dimana dana tabungan haji ini menggunakan akad mudharabah dan hanya fokus 
pada penghimpunan dana mudharabah. Dalam penelitian ini, nasabah berlaku 
sebagai pemilik dana (shahibul maal), sedangkan PT. BPRS Sukowati Sragen 
berlaku sebagai pengelola dana (mudharib). Nasabah sebagai pemilik dana akan 
menyerahkan dananya ke BPRS selaku pengelola dana untuk mengelola dana 
tersebut agar dapat menghasilkan keuntungan.  
Pembahasan perlakuan akuntansi dana tabungan haji ini meliputi pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Pengakuan adalah pencatatan jumlah 
rupiah ke dalam sistem akuntansi yang nantinya akan berpengaruh dalam 
statemen keuangan. Pengukuran adalah penentuan besarnya jumlah rupiah yang 
dilekatkan pada suatu objek yang terlibat dalam suatu transaksi. Penyajian adalah 
cara melaporkan suatu pos ke dalam statamen keuangan. Pengungkapan adalah 
penjelasan hal-hal informatif yang dianggap penting di luar statemen keuangan 
(Suwardjono, 2014).   
1. Pengakuan dan Pengukuran  
a. Saat penerimaan dana dari pemilik dana  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, ketika BPRS menerima dana tabungan haji dari nasabah akan 
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diakui sebagai tabungan haji mudharabah dengan melakukan penjurnalan 
yang diukur sebesar nilai yang diterima sebagai berikut:  
Kas        xxx 
Tabungan haji mudharabah     xxx 
Penjelasannya ketika BPRS menerima dana tabungan haji dari 
nasabah, maka kas BPRS akan bertambah di debit dan tabungan nasabah 
akan bertambah juga di kredit. Karena dana tabungan haji yang diterima  
menggunakan akad mudharabah sehingga temasuk dalam kategori 
tabungan mudharabah, dan di catat sebagai tabungan haji mudharabah.  
Berdasarkan PSAK 105 pada paragraf 25 dijelaskan bahwa dana yang 
diterima dari pemilik dana dalam akad mudharabah diakui sebagai dana 
syirkah temporer. Implementasinya di PT. BPRS Sukowati Sragen ketika 
menerima dana tabungan haji dari pemilik dana diakui sebagai tabungan 
haji mudharabah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, PT. BPRS Sukowati Sragen mengakuinya sebagai tabungan haji 
mudharabah karena termasuk produk yang menggunakan akad 
mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen 
telah menerapkan PSAK 105 paragraf 25. Karena salah satu komponen 
dalam dana syirkah temporer ialah tabungan mudharabah. 
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 25 juga dijelaskan bahwa dana yang 
diterima dari nasabah diukur sebesar jumlah kas. Di PT. BPRS Sukowati 
Sragen dana yang diterima dari nasabah sudah diukur sebesar jumlah kas 
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yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen 
sudah menerapkan pengukuran yang sesuai dengan PSAK 105 paragraf 
25. Berikut adalah ilustrasi saat penerimaan dana dari pemilik dana:  
Gambar 4.2 
Ilustrasi saat Penerimaan Dana dari Pemilik Dana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Saat penyaluran dana  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, saat penyaluran dana ini adalah ketika BPRS menerima dana 
tabungan haji dari nasabah, kemudian dana tersebut disalurkan sebagai 
pembiayaan. Pak Ismail selaku bagian akuntansi menginformasikan ketika 
terjadi penyaluran pembiyaan, maka akan dilakukan pencatatan sebagai 
berikut:  
Pembiayaan     xxx 
Kas         xxx 
Dana tabungan haji 
Teller 
Sesuai 
Bagian Akuntansi 
Dana syirkah temporer Tabungan mudharabah 
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Penjelasannya yaitu pembiayaan akan bertambah di debit dan kas 
akan berkurang di kredit. Jadi, ketika BPRS menerima dana tabungan haji 
maka akan masuk di akun kas. Kemudian ketika BPRS menyalurkannya 
sebagai pembiayaan, maka BPRS akan mengeluarkan kas dan 
mencatatnya di kredit. 
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 12 dijelaskan bahwa jika pengelola 
dana menyalurkan dana syirkah temporer yang diterima maka pengelola 
dana diakui sebagai investasi mudharabah. Implementasinya di PT. BPRS 
Sukowati Sragen ketika melakukan penyaluran dana tabungan haji ke 
pembiayaan diakui sebagai kas.  
Dalam pengakuan transaksi ini apabila salah dalam mengakui, maka 
akan mempengaruhi laporan keuangan. Jika dana yang disalurkan diakui 
sebagai kas, bukan sebagai investasi mudharabah, maka dana yang 
disalurkan tersebut tidak spesifik dana khusus investasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen belum menerapkan 
pengakuan sesuai dengan PSAK 105 paragraf 12.  
Selain itu, berdasarkan PSAK 105 paragraf 13 disebutkan bahwa 
investasi mudharabah dalam bentuk kas sebesar jumlah yang dibayarkan. 
Implementasinya di PT. BPRS Sukowati Sragen, dana yang disalurkan 
dalam bentuk kas diakui sebesar jumlah kas yang dibayarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen sudah menerapkan 
pengukuran sesuai dengan PSAK 105 paragraf 13. 
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Berikut adalah ilustrasi saat penyaluran dana tabungan haji ke 
pembiayaan: 
Gambar 4.3 
Ilustrasi saat Penyaluran Dana Tabungan Haji ke Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Saat pengakuan pendapatan penyaluran dana syirkah temporer 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, ketika ada pendapatan atas penyaluran dana tabungan haji akan 
diakui secara bruto. Jadi, pendapatan yang diterima diakui secara bruto 
sebelum dikurangi dengan bagian hak pemilik dana. 
Dalam PSAK 105 paragraf 27 dijelaskan bahwa pengelola dana 
mengakui pendapatan atas penyaluran dana syirkah temporer secara bruto 
sebelum dikurangi dengan bagian hak pemili dana. Hal ini menunjukkan 
bahwa BPRS Sukowati Sragen sudah menerapkan PSAK 105 paragraf 27. 
d. Penggunaan prinsip bagi hasil   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, ketika BPRS menyalurkan dana tabungan haji sebagai 
Dana tabungan haji 
Belum sesuai 
Pembiayaan 
Kas Investasi mudharabah 
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pembiayaan, maka nasabah akan mendapatkan bagi hasil dari pembiayaan 
tersebut. Perhitungan bagi hasil yang digunakan oleh BPRS adalah prinsip 
bagi hasil, dimana dasar pembagiannya adalah laba bruto atau total 
pendapatan pengelolaan dana tabungan haji. 
Dalam PSAK 105 paragraf 28 dijelaskan bahwa bagi hasil 
mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua prinsip yaitu 
prinsip bagi laba dan prinsip bagi hasil. Dasar pembagian prinsip bagi laba 
adalah laba bruto dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan 
dana mudharabah. Sedangkan prinsip bagi hasil dasar pembagiannya 
adalah laba bruto bukan total pendapatan pengelolaan dana. Berikut adalah 
contoh perhitungan bagi hasil dalam PSAK 105 paragraf 11:  
Tabel 4.1 
Contoh Perhitungan Bagi Hasil 
Uraian Jumlah Metode Bagi Hasil 
Penjualan 100  
Harga Pokok Penjualan 65  
Laba Kotor 35 Gross Profit Margin 
Beban 25  
Laba Rugi Bersih 10 Profit Sharing 
 Sumber: PSAK 105 paragraf 11 
Implementasinya PT. BPRS Sukowati Sragen sudah menerapkan salah 
satu prinsip dari kedua prinsip tersebut, yaitu prinsip bagi hasil. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen sudah menerapkan 
PSAK 105 paragraf 28. Berikut adalah ilustrasi penggunaan prinsip bagi 
hasil di PT. BPRS Sukowati Sragen:  
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Gambar 4.4 
Ilustrasi Penggunaan Prinsip Bagi Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Saat hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer belum 
dibagikan  
Di PT. BPRS Sukowati Sragen bagi hasil yang akan dibagikan diukur 
sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana pada perjanjian 
awal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, di PT. BPRS Sukowati Sragen tidak melakukan pencatatan 
terkait dengan bagi hasil yang belum dibagikan. Karena setiap bulan akan 
selalu dilakukan pembagian bagi hasil atas pengelolaan dana. 
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 29, apabila ada hak pihak ketiga atas 
bagi hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada 
pemilik dana, maka diakui sebagai kewajiban sebesar bagi hasil yang 
menjadi porsi hak pemilik dana. Implementasinya di PT. BPRS Sukowati 
Dana tabungan haji 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
Prinsip Bagi Hasil 
Prinsip Bagi Hasil 
Prinsip Bagi Laba 
Sesuai 
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Sragen tidak melakukan pencatatan terkait dengan bagi hasil yang belum 
dibagikan. Karena setiap bulan akan selalu dilakukan pembagian bagi hasil 
atas pengelolaan dana mudharabah. 
f. Ketika terjadi kerugian akibat kesalahan/kelalaian pengelola dana 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Pak Ismail selaku 
bagian akuntansi, di BPRS. Sukowati Sragen selama ini tidak pernah 
terjadi kerugian atas penyaluran dana syirkah temporer. Sehingga, tidak 
ada pencatatan terkait dengan hal tersebut. 
Dalam PSAK 105 paragraf 30 dijelaskan bahwa kerugian yang 
diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana diakui sebagai 
beban pengelola dana. Implementasinya, berdasar wawancara yang 
dilakukan dengan Pak Ismail selaku bagian akuntansi, di BPRS. Sukowati 
Sragen selama ini tidak pernah terjadi kerugian atas penyaluran dana 
syirkah temporer. Sehingga, tidak ada pencatatan terkait dengan hal 
tersebut. 
2. Penyajian  
a. Dana syirkah temporer  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, PT. BPRS Sukowati Sragen menyajikan dana tabungan haji ke 
dalam akun tabungan mudharabah sebesar nilai tercatatnya. Penyajian ini 
dilakukan karena dana tabungan haji masuk dalam kategori tabungan 
mudharabah. PT. BPRS Sukowati Sragen menyajikan dana tabungan haji 
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ke dalam akun tabungan mudharabah di laporan posisi keuangan sebesar 
nilai tercatatnya.   
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 37 (a) dijelaskan bahwa pengelola 
dana menyajikan transaksi mudharabah dalam laporan keuangan sebagai 
dana syirkah temporer sebesar nilai tercatatnya untuk setiap jenis 
mudharabah. Implementasinya, PT. BPRS Sukowati Sragen menyajikan 
dana tabungan haji ke dalam akun tabungan mudharabah pada laporan 
posisi keuangan dibagain aktiva sebesar nilai tercatatnya.  
Sedangkan dalam PSAK 105 disebutkan bahwa tabungan 
mudharabah seharusnya disajikan sebagai dana syirkah temporer. BPRS 
mencatat sebagai tabungan mudharabah karena produk tersebut termasuk 
dalam kategori tabungan, jadi penyajiannya dalam akun tabungan. Namun, 
penyajian akun tabungan ini tetap dispesifikkan sesuai akad yang 
digunakan.  Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati 
Sragen belum menyajikan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 105 
paragraf 37 (a).  
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 37 (a) juga dijelaskan bahwa dana 
syirkah temporer disajikan sebesar nilai tercatatnya. Implementasinya, 
transaksi mudharabah  yang diterima dari pemilik dana sudah disajikan 
sebesar nilai yang tercatat. Hal ini menunjukkan bahwa PT. BPRS 
Sukowati Sragen sudah melakukan pengukuran yang benar dalam 
menyajikan transaksi mudharabah sesuai PSAK 105 paragraf 37 (a). 
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b. Bagi hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan  
Adanya pemberian bagi hasil kepada pihak ketiga juga harus disajikan 
di laporan keuangan. Dalam hal ini, penyajian yang dibahas khusus pada 
bagi hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian akuntansi, PT. BPRS 
Sukowati Sragen tidak melakukan pencatatan terkait dengan bagi hasil 
yang belum dibagikan. Karena setiap bulan akan selalu dilakukan 
pembagian bagi hasil atas pengelolaan dana.  
Berdasarkan PSAK 105 paragraf 37 (b) dijelaskan bahwa bagi hasil 
yang sudah diperhitungkan tetapi belum diserahkan kepada pemilik dana 
disajikan sebagai pos bagi hasil yang belum dibagikan di kewajiban. 
Implementasinya, PT. BPRS Sukowati Sragen tidak melakukan pencatatan 
terkait dengan bagi hasil yang belum dibagikan. Karena setiap bulan akan 
selalu dilakukan pembagian bagi hasil atas pengelolaan dana mudharabah.   
3. Pengungkapan  
Selain menyajikan laporan transaksi-transaksi keuangan, sebuah entitas juga 
harus mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan transaksi-
transaksi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail selaku bagian 
akuntansi, PT. BPRS Sukowati Sragen tidak mengungkapkan hal-hal terkait dana 
tabungan haji yang termasuk ke dalam transaksi mudharabah seperti porsi dana, 
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha dan lain-lain. Bahkan BPRS tidak 
mengungkapkan catatan atas laporan keuangan.  
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Berdasarkan PSAK 105 paragraf 39 dijelaskan bahwa pengelola dana 
mengungkapkan hal-hal terkait tabungan haji yang masuk ke dalam transaksi 
mudharabah yaitu isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana, 
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, dan lain-lain. 
Implementasinya, PT. BPRS Sukowati Sragen tidak mengungkapkan hal-hal yang 
terkait dana tabungan haji di dalam catatan atas laporan keuangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa PT. BPRS Sukowati Sragen belum menerapkan 
pengungkapan yang sesuai dengan PSAK 105 paragraf 39.  
Dari analisis diatas, PT. BPRS Sukowati Sragen belum menerapkan semua 
item yang ada di PSAK 105, bahkan sebagian besar item yang belum diterapkan. 
Menurut analisis peneliti, hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman 
mengenai aturan PSAK 105 tentang akuntansi mudharabah. Kurangnya 
pemahaman tersebut disebabkan karena  sumber daya manusia di PT. BPRS 
Sukowati Sragen belum ber-background syariah, termasuk bagian akuntansinya. 
Oleh karena itu, bagian akuntansi pun belum memahami aturan PSAK 105 yang 
merupakan pedoman pencatatan akuntansi berbasis syariah, sehingga berdampak 
pada pencatatan akuntansi yang belum sesuai dengan PSAK 105. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perlakuan akuntansi dana tabungan haji di PT. BPRS Sukowati 
Sragen belum sepenuhnya menerapkan PSAK 105. Ada beberapa item yang 
belum diterapkan, diantaranya:  
1. Pada bagian pengakuan, PT. BPRS Sukowati Sragen belum menyajikan 
penyaluran dana mudharabah sebagai investasi mudharabah. 
2. Pada bagian penyajian, PT. BPRS Sukowati Sragen belum menyajikan 
tabungan haji sebagai dana syirkah temporer dan juga tidak menyajikan bagi 
hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan.   
3. Pada bagian pengungkapan, PT. BPRS Sukowati Sragen tidak 
mengungkapkan isi kesepakatan usaha mudharabah di catatan atas laporan 
keuangan.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya terbatas pada 
produk tabungan haji saja, tidak dengan produk mudhrabah yang lain.  
 
5.3. Saran 
1. Untuk PT. BPRS Sukowati Sragen, sebaiknya lebih memperhatikan 
penerapan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas 
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pencatatan ransaksi mudharabah dengan ketentuan yang berlaku yaitu 
khususnya PSAK 105 yang menjelaskan mengenai akuntansi mudharabah.   
2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih mengenali objek yang akan 
diteliti dan dapat melakukan penelitian terkait tabungan haji dengan 
menggunakan akad lain. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Oktober November Januari Februari  Maret  April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X                         
2 Konsultasi   X    X     X    X X X X   X  X      
3 Revisi Proposal                             
4 Pengumpulan 
Data 
               X  X X  X    X    
5 Analisis Data                         X    
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
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7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                          X   
8 Munaqasah                             
9 Revisi Skripsi                             
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
No. Produk Tabungan Haji 
1 Apakah tabungan haji sudah dikeluarkan ketika pertama kali BPRS ini 
berdiri ? Jika tidak dari awal berdiri, apa alasannya mengeluarkan produk 
ini ?  
2 Apakah produk tabungan haji merupakan produk yang paling diminati ? 
3 Bagaimana perkembangan tabungan haji di BPRS ini ? 
4 Apakah produk tabungan haji berpengaruh besar terhadap pendapatan ? 
Kira-kira berapa persen kontribusinya ? 
5 Di laporan keuangan dana tabungan haji masuk ke dalam akun apa ? 
6 Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan haji ? 
7 Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan haji ? 
 
Indikator Perlakuan Akuntansi Dana Tabungan Haji 
Pengakuan dan 
Pengukuran 
1. Ketika BPRS menerima dana tabungan haji dicatat sebagai 
akun apa ? Bagaimana pencatatan jurnalnya ? 
2. Bagaimana cara menilai dana tabungan haji yang diterima 
dari pemilik dana ? 
3. Jika dana tabungan haji disalurkan sebagai pembiayaan, 
dana tersebut dicatat sebagai apa ? Bagaimana pencatatan 
jurnalnya ? 
4. Ketika ada pendapatan atas penyaluran dana diakui secara 
bruto atau diakui setelah dikurangi dengan bagian hak 
pemilik dana ? 
5. Apa prinsip bagi hasil yang digunakan ? 
6. Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah 
diperhitungkan tetapi belum dibagikan ? 
7. Ketika ada kerugian atas penyaluran dana yang dilakukan 
apakah kerugian diakui sebagai beban oleh pengelola dana 
? 
Penyajian 1. Di dalam laporan keuangan, dana tabungan haji dilaporkan 
sebagai akun apa ? 
2. Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi 
hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan 
dilaporkan sebagai akun apa ? 
  
 
 
Pengungkapan Di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, apa saja yang 
diungkapkan berkaitan dengan produk tabungan haji ? Seperti 
porsi dana akad, pembagian nisbah, dll. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Transkrip Wawancara 1 
Informan : Ibu Anna (Bagian Costumer Service) 
Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2019 
Tempat : PT. BPRS Sukowati Sragen 
Produk Tabungan Haji 
Peneliti  : Apakah tabungan haji sudah dikeluarkan ketika pertama kali 
BPRS ini berdiri ? Jika tidak dari awal berdiri, apa alasannya 
mengeluarkan produk ini ? 
Informan : Iya, jadi sejak berdiri sudah ada tabungan haji. Karena 
peminatnya sangat tinggi, sehingga peluangnya tinggi. 
Peneliti : Apakah produk tabungan haji merupakan produk yang paling 
diminati ? 
Informan : Tidak ya, karena yang paling diminati itu yang pembiayaan 
wadi’ah untuk kegiatan usaha masyarakat disekitar sini. 
Peneliti : Bagaimana perkembangan tabungan haji di BPRS ini ? 
Informan : Perkembangannya selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. 
Peneliti : Apakah produk tabungan haji berpengaruh besar terhadap 
pendapatan ? Kira-kira berapa persen kontribusinya ? 
Informan : Tidak berpengaruh besar, karena yang paling banyak diminati 
adalah pembiayaan wadi’ah jadi yang berpengaruh itu ya 
wadi’ah itu tadi. 
Peneliti : Di laporan keuangan dana tabungan haji masuk ke dalam akun 
apa ? 
Informan : Tabungan mudharabah. 
Peneliti : Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan haji ? 
Informan : Akadnya pakai mudharabah. 
Peneliti : Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan haji ? 
  
 
 
Informan : Nasabah yang mau membuka tabungan haji bisa datang ke 
BPRS dengan membawa KTP, tetapi harus yang sudah e-KTP. 
Selain itu tidak perlu membawa berkas lain. 
 
Transkrip Wawancara 2 
Informan : Bapak Ismail (Bagian Akunting BPRS Sukowati Sragen) 
Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2019 
Tempat : PT. BPRS Sukowati Sragen 
Pengakuan dan Pengukuran 
Peneliti : Ketika BPRS menerima dana tabungan haji dicatat sebagai 
akun apa ? Bagaimana pencatatan jurnalnya ? 
Informan : Dicatat sebagai akun tabungan haji mudharabah. Jurnalnya: 
Kas                                                 xxx 
Tabungan haji mudharabah             xxx 
Peneliti :  Bagaimana cara menilai dana tabungan haji yang diterima dari 
pemilik dana ? 
Informan : Di PT. BPRS Sukowati Sragen ini dana yang diterima sebesar 
jumlah kas yang diterima. 
Peneliti : Jika dana tabungan haji disalurkan sebagai pembiayaan, dana 
tersebut dicatat sebagai apa ? Bagaimana pencatatan jurnalnya 
? 
Informan : Ketika dana tabungan haji disalurkan akan diakui sebagai 
pembiayaan, bisa pembiayaan mudharabah dan lain 
sebagainya. Jurnalnya: 
Pembiayaan                                              xxx 
Kas                                                          xxx 
Peneliti : Ketika ada pendapatan atas penyaluran dana diakui secara 
bruto atau diakui setelah dikurangi dengan bagian hak pemilik 
dana ? 
Informan : Diakui bruto, jadi pengakuannya itu bruto sebelum dikurangi  
hak pemilik dana. 
Peneliti : Apa prinsip bagi hasil yang digunakana di PT. BPRS 
Sukowati Sragen ini ? 
Informan : Prinsip bagi hasil, yaitu bagi hasil atas pengelolaan dana 
tabungan haji. 
Peneliti : Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah diperhitungkan 
tetapi belum dibagikan ? 
Informan : Kalau di PT. BPRS Sukowati Sragen ini setiap bulan selalu 
membagikan bagi hasil atas pembiayaan yang dilakukan. Jadi 
  
 
 
tidak ada bagi hasil yang tidak dibagikan. 
Peneliti : Ketika ada kerugian atas penyaluran dana yang dilakukan 
apakah kerugian diakui sebagai beban oleh pengelola dana ? 
Informan : Kalau selama ini ketika ada penyaluran dana tidak pernah 
mengalami kerugian, jadi penyaluran dana di sini biasanya itu 
ke BMT atau lembaga-lembaga, jadi kalau rugi itu belum 
pernah. 
Penyajian 
Peneliti : Di dalam laporan keuangan, dana tabungan haji dilaporkan 
seabagai akun apa ? 
Informan :  Di dalam laporan keuangan dana tabungan haji diakui sebagai 
akun tabungan mudharabah, karena pakainya akad 
mudharabah. 
Peneliti : Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi hasil 
yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan dilaporkan 
sebagai akun apa? 
Informan : Di PT. BPRS Sukowati ini setiap bulan membagikan bagi 
hasil atas pembiayaan yang dilakukan, jadi tidak ada bagi 
hasil yang tidak dibagikan setiap bulannya. 
Pengungkapan 
Peneliti : Di dalam Catatan atas Laporan Keuangan, apa saja yang 
diungkapkan berkaitan dengan produk tabungan haji ? Seperti 
porsi dana akad, pembagian nisbah dan lain-lain. 
Informan : PT. BPRS Sukowati Sragen tidak mengungkapkan hal 
tersebut. 
 
Transkrip Wawancara 3 
Informan : Bapak Ismail (Bagian Akunting BPRS Sukowati Sragen) 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat : PT. BPRS Sukowati Sragen 
Peneliti : Di BPRS ini dana tabungan haji masuk ke dalam laporan 
bagian apa dilaporan keuangan ? 
Informan : Masuknya di laporan neraca bagian passiva yang tabungan 
mudharabah. 
Peneliti : Kalau untuk bagi hasil atas penyaluran dana mudharabah 
untuk pembiayaan masuknya dilaporan apa dalam laporan 
keuangan ? 
Informan : Kalau untuk bagi hasilnya masuknya dilaporan keuangan laba 
rugi yang tabungan mudharabah. 
Peneliti : Prinsip bagi hasil apa yang digunakan di BPRS ini ketika ada 
  
 
 
bagi hasil atas pembiayaan mudharabah yang dilakukan ? 
Informan : Kita disini pakainya bagi hasil, jadi labar kotor yang dipakai 
sebelum dikurangi dengan beban-beban. 
Peneliti : Ketika ada kerugian  atas kesalahan dalam menjalankan usaha 
dengan akad mudharabah, pengelola dana mengakuinya 
sebagai apa ? 
Informan : Kalau disini selama ini belum pernah ada kerugian atas 
pembiayaan mudharabah yang dilakukan. 
Peneliti : Di BPRS ini setiap tahun membuat laporan tahunan, apakah di 
dalam laporan tahunan tersebut disebutkan isi kesepakatan 
utama usaha mudharabah ? Seperti porsi dana, pembagian 
hasil usaha, dll. 
Informan : Di sini setiap akhir tahun membuat laporan tahunan, tetapi 
isisnya ya seperti laporan yang dipublikasikan di webnya ojk. 
Hanya saja, kalau dilaporan tahunan itu berisi laporan 
keuangan tahun ini dan target yang akan dicapai ditahun 
selanjutnya. 
 
Transkrip Wawancara 4 
Informan : Ibu Agung Setiti (Bagian General Manager Operational) 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat : PT. BPRS Sukowati Sragen 
Peneliti : Apakah di BPRS ini pembuatan laporan keuangannya sudah 
berpedoman pada PSAK ? 
Informan : Sudah, setiap lembaga keuangan syariah dalam membuat 
laporan harus berdasarkan pada PSAK. 
Peneliti : Kalau suatu lembaga keuangan syariah tidak menerapkan 
PSAK apakah ada sanksi tertentu ? 
Informan : Ada, jadi kalau lembaga keuangan syariah itu tidak 
menerapkan PSAK akan mendapatkan denda. Dendan tersebut 
bisa berupa teguran secara tertulis maupun dalan bentuk 
nominal. 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4 
Dokumentasi Wawancara 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama   : Ummu Athiah 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
TTL   : Karanganyar, 17 Maret 1997 
Alamat  : Margosanten Rt 03 Rw 02, Sepanjang, Tawangmangu 
No. HP  : 0822-4211-9217 
Email   : ummuathiah6@gmail.com 
Agama   : Islam 
Riwayat Pendidikan : 
 2002-2003 : TK 01 Sepanjang 
 2003-2009 : SD Negeri 01 Sepanjang 
 2009-2012 : SMP Negeri 01 Tawangmangu 
 2012-2015 : MAN 01 Karanganyar 
 2015-selesai : IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 
Cek Plagiasi 
 
   
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 8 
Laporan Publikasi BPRS Sukowati Sragen 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Maret-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi Maret 2018 PosisiMaret 2017 
 AKTIVA 
    
 Kas 546,468 447,539 
 Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
 Penempatan Pada Bank Lain 35,833,563 25,202,785 
 Piutang Murabahah 124,386,898 96,885,849 
 Piutang Salam 0 0 
 Piutang Istishna' 0 0 
 Pembiayaan Mudharabah 536,111 400,000 
 Pembiayaan Musyarakah 1,275,540 363,752 
 Ijarah 0 0 
 Qardh 479,979 20,749 
 Piutang Multijasa 18,746,891 15,617,551 
 Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- 1,451,278 1,194,877 
 Aktiva Istishna' 0 0 
 Persediaan 0 0 
 Aktiva Tetap dan Inventaris 5,061,998 3,546,156 
 Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- 2,564,222 2,155,262 
 Aktiva Lain-Lain 1,476,913 3,203,512 
 JUMLAH AKTIVA 184,328,861 142,337,754 
 
 
 
  
 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Maret-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
PASIVA Posisi Maret 2018 Posisi Maret 2017 
Kewajiban Segera 5,415,619 3,240,281 
Tabungan Wadiah 22,776,099 17,757,906 
Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
Kewajiban Lain-Lain 43,642,163 35,159,584 
Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 4,190,019 7,212,027 
Pinjaman Subordinasi 0 0 
Modal Pinjaman 0 0 
Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
a. Tabungan Mudharabah 14,431,222 11,264,020 
b. Deposito Mudharabah 78,055,098 52,763,100 
Ekuitas : 0 0 
a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
b. Tambahan Modal Disetor 0 1,125,000 
c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
e. Saldo Laba(Rugi) 1,444,444 1,248,125 
JUMLAH PASIVA 184,328,861 142,337,754 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Maret-2018 
Laporan Laba Rugi 
(Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi Maret 2018 Posisi Maret 2017 
 LABA_RUGI 
    
 I. PENDAPATAN OPERASIONAL 7,900,246 6,704,360 
 1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 7,639,483 6,417,220 
 a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 7,344,584 6,130,314 
 b. Dari Bank Indonesia 0 0 
 c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 294,899 286,906 
 2. Pendapatan Operasional Lainnya 260,763 287,140 
 II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 3,115,014 2,462,405 
 1. Pihak Ketiga Bukan Bank 2,169,106 1,761,317 
 a. Tabungan Mudharabah 231,102 214,345 
 b. Deposito Mudharabah 1,871,128 1,419,202 
 c. Lainnya 66,876 127,770 
 2. Bank Indonesia 0 0 
 3. Bank - bank lain 945,908 701,088 
 III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI 
BAGI HASIL (I - II) 
4,785,232 4,241,955 
 IV. BEBAN OPERASIONAL 3,240,321 2,874,965 
 1. Bonus Titipan Wadiah 190,103 138,574 
 2. Beban Administrasi dan Umum 735,499 586,297 
 3. Beban Personalia 2,100,216 1,818,482 
 4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 81,815 203,048 
 5. Lainnya 132,688 128,564 
 V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 1,544,911 1,366,990 
 VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 130,081 50,312 
  
 
 
 VII. BEBAN NON OPERASIONAL 19,824 14,873 
 VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 1,655,168 1,402,429 
 IX. ZAKAT 0 0 
 X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 210,724 154,304 
 XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 1,444,444 1,248,125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Juni-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi Juni 2018 Posisi Juni 2017 
 AKTIVA 
    
 Kas 435,416 467,824 
 Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
 Penempatan Pada Bank Lain 34,772,851 32,910,157 
 Piutang Murabahah 124,822,529 104,462,804 
 Piutang Salam 0 0 
 Piutang Istishna' 0 0 
 Pembiayaan Mudharabah 815,278 869,444 
 Pembiayaan Musyarakah 611,796 337,913 
 Ijarah 0 0 
 Qardh 676,179 50,749 
 Piutang Multijasa 19,989,816 16,057,235 
 Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- 1,533,972 1,267,877 
 Aktiva Istishna' 0 0 
 Persediaan 0 0 
 Aktiva Tetap dan Inventaris 5,261,888 4,112,753 
 Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- 2,661,230 2,254,421 
 Aktiva Lain-Lain 1,721,005 4,110,476 
 JUMLAH AKTIVA 184,911,556 159,857,057 
 
 
 
 
 
  
 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Juni-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
PASIVA Posisi Juni 2018 Posisi Juni 2017 
Kewajiban Segera 5,532,072 3,351,296 
Tabungan Wadiah 21,492,509 16,169,322 
Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
Kewajiban Lain-Lain 43,812,132 48,516,783 
Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 3,425,636 6,499,185 
Pinjaman Subordinasi 0 0 
Modal Pinjaman 0 0 
Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
a. Tabungan Mudharabah 13,753,331 11,012,336 
b. Deposito Mudharabah 79,720,878 58,110,920 
Ekuitas : 0 0 
a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
b. Tambahan Modal Disetor 0 1,125,000 
c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
e. Saldo Laba(Rugi) 2,800,801 2,504,504 
JUMLAH PASIVA 184,911,556 159,857,057 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Juni-2018 
Laporan Laba Rugi 
(Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi Juni 2018 Posisi Juni 2017 
 LABA_RUGI 
    
 I. PENDAPATAN OPERASIONAL 15,532,863 13,238,398 
 1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 14,924,028 12,746,819 
 a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 14,370,229 12,155,406 
 b. Dari Bank Indonesia 0 0 
 c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 553,799 591,413 
 2. Pendapatan Operasional Lainnya 608,835 491,579 
 II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 6,154,015 5,074,311 
 1. Pihak Ketiga Bukan Bank 4,271,513 3,475,643 
 a. Tabungan Mudharabah 449,087 418,105 
 b. Deposito Mudharabah 3,698,696 2,805,059 
 c. Lainnya 123,730 252,479 
 2. Bank Indonesia 0 0 
 3. Bank - bank lain 1,882,502 1,598,668 
 III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI 
BAGI HASIL (I - II) 
9,378,848 8,164,087 
 IV. BEBAN OPERASIONAL 6,213,869 5,215,734 
 1. Bonus Titipan Wadiah 369,029 275,259 
 2. Beban Administrasi dan Umum 1,676,941 1,288,665 
 3. Beban Personalia 3,694,434 3,112,266 
 4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 174,755 276,048 
 5. Lainnya 298,710 263,496 
 V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 3,164,979 2,948,353 
 VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 276,434 73,023 
  
 
 
 VII. BEBAN NON OPERASIONAL 47,522 43,338 
 VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 3,393,891 2,978,038 
 IX. ZAKAT 0 0 
 X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 593,090 473,534 
 XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 2,800,801 2,504,504 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                                      Laporan Publikasi Triwulanan 
                                                    PT. BPRS Sukowati Sragen 
                                           JL. RAYA SUKOWATI NO. 348 SRAGEN 
                                                    Periode : September-2018 
                                                             Laporan Neraca 
 
                                                                                                                          (Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi September 2018 Posisi September 2017 
 AKTIVA 
    
 Kas 4,790,772 572,316 
 Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
 Penempatan Pada Bank Lain 45,807,421 41,227,720 
 Piutang Murabahah 116,789,002 105,844,616 
 Piutang Salam 0 0 
 Piutang Istishna' 0 0 
 Pembiayaan Mudharabah 525,000 796,551 
 Pembiayaan Musyarakah 591,796 319,431 
 Ijarah 0 0 
 Qardh 808,679 42,749 
 Piutang Multijasa 19,437,030 15,465,706 
 Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- 1,702,363 1,295,849 
 Aktiva Istishna' 0 0 
 Persediaan 0 0 
 Aktiva Tetap dan Inventaris 5,482,813 5,024,753 
 Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- 2,757,608 2,361,753 
 Aktiva Lain-Lain 2,468,769 4,243,366 
 JUMLAH AKTIVA 192,241,311 169,879,606 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
                                                Laporan Publikasi Triwulanan 
                                                  PT. BPRS Sukowati Sragen 
                                          JL. RAYA SUKOWATI NO. 348 SRAGEN 
                                                   Periode : September-2018 
                                                            Laporan Neraca 
 
                                                                                                                          (Ribuan Rp.) 
 PASIVA 
 
Posisi September 2018 Posisi September 2017 
 Kewajiban Segera 3,641,850 3,383,401 
 Tabungan Wadiah 23,751,174 21,569,818 
 Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
 Kewajiban Lain-Lain 42,968,232 50,049,882 
 Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 2,758,964 5,735,763 
 Pinjaman Subordinasi 0 0 
 Modal Pinjaman 0 0 
 Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
 a. Tabungan Mudharabah 14,926,573 11,303,071 
 b. Deposito Mudharabah 84,579,528 60,688,170 
 Ekuitas : 0 0 
 a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
 b. Tambahan Modal Disetor 1,265,000 1,125,000 
 c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
 d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
 e. Saldo Laba(Rugi) 3,975,793 3,456,790 
 JUMLAH PASIVA 192,241,311 169,879,606 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
                                                   Laporan Publikasi Triwulanan 
                                                     PT. BPRS Sukowati Sragen 
                                            JL. RAYA SUKOWATI NO. 348 SRAGEN 
                                                     Periode : September-2018 
                                                              Laporan Laba Rugi 
 
                                                                                                                         (Ribuan Rp.) 
 
Pos-pos Posisi September 2018 Posisi September 2017 
 LABA_RUGI 
    
 I. PENDAPATAN OPERASIONAL 23,238,286 20,166,736 
 1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 22,264,073 19,446,216 
 a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 21,396,781 18,479,613 
 b. Dari Bank Indonesia 0 0 
 c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 867,292 966,603 
 2. Pendapatan Operasional Lainnya 974,213 720,520 
 II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 9,367,827 8,139,338 
 1. Pihak Ketiga Bukan Bank 6,590,858 5,349,628 
 a. Tabungan Mudharabah 683,689 627,710 
 b. Deposito Mudharabah 5,736,616 4,349,702 
 c. Lainnya 170,553 372,216 
 2. Bank Indonesia 0 0 
 3. Bank - bank lain 2,776,969 2,789,710 
 III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI 
BAGI HASIL (I - II) 
13,870,459 12,027,398 
 IV. BEBAN OPERASIONAL 9,159,936 7,682,267 
 1. Bonus Titipan Wadiah 562,031 421,002 
 2. Beban Administrasi dan Umum 2,608,441 2,019,479 
 3. Beban Personalia 5,142,747 4,371,870 
 4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 375,058 375,702 
 5. Lainnya 471,659 494,214 
 V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 4,710,523 4,345,131 
 VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 345,967 98,854 
  
 
 
 VII. BEBAN NON OPERASIONAL 87,097 155,930 
 VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 4,969,393 4,288,055 
 IX. ZAKAT 0 0 
 X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 993,600 831,265 
 XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 3,975,793 3,456,790 
 
  
 
 
                                                Laporan Publikasi Triwulanan 
                                                  PT. BPRS Sukowati Sragen 
                                         JL. RAYA SUKOWATI NO. 348 SRAGEN 
                                                   Periode : Desember-2018 
                                                             Laporan Neraca 
 
                                                                                                                          (Ribuan Rp.) 
 Pos-pos Posisi Desember 2018 Posisi Desember 2017 
 AKTIVA 
    
 Kas 530,807 366,032 
 Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
 Penempatan Pada Bank Lain 52,257,324 37,005,483 
 Piutang Murabahah 113,052,841 117,232,617 
 Piutang Salam 0 0 
 Piutang Istishna' 0 0 
 Pembiayaan Mudharabah 476,226 702,778 
 Pembiayaan Musyarakah 1,461,796 1,296,487 
 Ijarah 0 0 
 Qardh 1,373,679 473,149 
 Piutang Multijasa 23,101,542 19,687,095 
 Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- 1,702,363 1,380,388 
 Aktiva Istishna' 0 0 
 Persediaan 0 0 
 Aktiva Tetap dan Inventaris 5,821,722 5,029,595 
 Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- 2,864,171 2,469,931 
 Aktiva Lain-Lain 2,559,163 2,184,615 
 JUMLAH AKTIVA 196,068,566 180,127,532 
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 PASIVA 
8 
Posisi Desember 2018   Posisi Desember 2017   
 Kewajiban Segera 3,076,623 2,321,500 
 Tabungan Wadiah 30,902,353 26,338,148 
 Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
 Kewajiban Lain-Lain 38,171,106 44,353,804 
 Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 1,999,952 4,992,141 
 Pinjaman Subordinasi 0 0 
 Modal Pinjaman 0 0 
 Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
 a. Tabungan Mudharabah 15,004,132 12,787,733 
 b. Deposito Mudharabah 87,222,449 71,620,728 
 Ekuitas : 0 0 
 a. Modal Disetor 11,862,000 11,160,000 
 b. Tambahan Modal Disetor 0 0 
 c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
 d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
 e. Saldo Laba(Rugi) 4,615,754 4,020,767 
 JUMLAH PASIVA 196,068,566 180,127,532 
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Pos-pos Posisi Desember 2018 Posisi Desember 2017 
 LABA_RUGI 
    
 I. PENDAPATAN OPERASIONAL 31,456,050 27,297,995 
 1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 30,143,571 26,325,560 
 a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 28,911,714 25,009,915 
 b. Dari Bank Indonesia 0 0 
 c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 1,231,857 1,315,645 
 2. Pendapatan Operasional Lainnya 1,312,479 972,435 
 II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 12,661,124 11,219,496 
 1. Pihak Ketiga Bukan Bank 9,072,525 7,351,572 
 a. Tabungan Mudharabah 938,782 848,415 
 b. Deposito Mudharabah 7,926,404 6,053,743 
 c. Lainnya 207,339 449,414 
 2. Bank Indonesia 0 0 
 3. Bank - bank lain 3,588,599 3,867,924 
 III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH 
DISTRIBUSI BAGI HASIL (I - II) 
18,794,926 16,078,499 
 IV. BEBAN OPERASIONAL 13,248,269 11,057,240 
 1. Bonus Titipan Wadiah 774,584 586,687 
 2. Beban Administrasi dan Umum 3,860,329 2,850,229 
 3. Beban Personalia 7,590,409 6,504,585 
 4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 375,059 460,811 
 5. Lainnya 647,888 654,928 
 V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 5,546,657 5,021,259 
 VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 579,774 350,833 
  
 
 
 VII. BEBAN NON OPERASIONAL 124,729 163,707 
 VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 6,001,702 5,208,385 
 IX. ZAKAT 0 0 
 X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 1,385,948 1,187,618 
 XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 4,615,754 4,020,767 
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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
NO. 105
AKUNTANSI MUDHARABAH
Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring
adalah paragraf Standar. Paragraf Standar harus dibaca
dalam kaitannya dengan paragraf penjelasan yang
dicetak dengan huruf tegak (biasa). Pernyataan ini tidak
wajib diterapkan untuk unsur-unsur yang tidak material
(immaterial items).
PENDAHULUAN
Tujuan
1. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
mudharabah.
Ruang Lingkup
2. Pernyataan ini diterapkan untuk entitas yang
melakukan transaksi mudharabah baik sebagai pemilik
dana (shahibul maal) maupun pengelola dana (mudharib).
3. Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan
perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang
menggunakan akad mudharabah.
Definisi
4. Berikut ini adalah pengertian istilah yang
digunakan dalam Pernyataan ini:
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan
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seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di
antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian
finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.
Mudharabah muthlaqah adalah mudharabah dimana
pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola
dana dalam pengelolaan investasinya.
Mudharabah muqayyadah adalah mudharabah dimana
pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola dana,
antara lain mengenai tempat, cara dan atau obyek
investasi.
Mudharabah musytarakah adalah bentuk mudharabah
dimana pengelola dana menyertakan modal atau dananya
dalam kerjasama investasi.
Karakteristik
5. Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana atau
pengelola dana.
6. Mudharabah terdiri dari mudharabah muthlaqah,
mudharabah muqayyadah, dan mudharabah musytarakah.
Jika entitas bertindak sebagai pengelola dana, maka dana yang
diterima disajikan sebagai dana syirkah temporer.
7. Dalam mudharabah muqayadah, contoh batasan
antara lain:
(a) tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana
lainnya;
(b) tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan
cicilan, tanpa penjamin, atau tanpa jaminan; atau
(c) mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi
sendiri tanpa melalui pihak ketiga.
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8. Pada prinsipnya dalam penyaluran mudharabah tidak
ada jaminan, namun agar pengelola dana tidak melakukan
penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta jaminan dari
pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila pengelola dana terbukti melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama
dalam akad.
9. Pengembalian dana mudharabah dapat dilakukan
secara bertahap bersamaan dengan distribusi bagi hasil atau
secara total pada saat akad mudharabah diakhiri.
10. Jika dari pengelolaan dana mudharabah menghasilkan
keuntungan, maka porsi jumlah bagi hasil untuk pemilik dana
dan pengelola dana ditentukan berdasarkan nisbah yang
disepakati dari hasil usaha yang diperoleh selama periode akad.
Jika dari pengelolaan dana mudharabah menimbulkan
kerugian, maka kerugian finansial menjadi tanggungan pemilik
dana.
Prinsip Pembagian Hasil Usaha
11. Pembagian hasil usaha mudharabah dapat dilakukan
berdasarkan prinsip bagi hasil atau bagi laba. Jika berdasarkan
prinsip bagi hasil, maka dasar pembagian hasil usaha adalah
laba bruto (gross profit) bukan total pendapatan usaha (omset).
Sedangkan jika berdasarkan prinsip bagi laba, dasar pembagian
adalah laba neto (net profit) yaitu laba bruto dikurangi beban
yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah.
Contoh
Uraian Jumlah    Metode Bagi Hasil
Penjualan    100
Harga Pokok Penjualan      65
Laba Kotor      35   Gross Profit Margin
Beban      25
Laba rugi bersih      10      Profit Sharing
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PENGAKUAN DAN PENGUKURAN
AKUNTANSI UNTUK PEMILIK DANA
12. Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik
dana diakui sebagai investasi mudharabah pada saat
pembayaran kas atau penyerahan aset nonkas kepada
pengelola dana.
13. Pengukuran investasi mudharabah adalah sebagai
berikut:
(a) investasi mudharabah dalam bentuk kas diukur
sebesar jumlah yang dibayarkan;
(b) investasi mudharabah dalam bentuk aset nonkas
diukur sebesar nilai wajar aset nonkas pada saat
penyerahan:
(i) jika nilai wajar lebih tinggi daripada nilai
tercatatnya diakui, maka selisihnya diakui
sebagai keuntungan tangguhan dan diamortisasi
sesuai jangka waktu akad mudharabah.
(ii) jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai
tercatatnya, maka selisihnya diakui sebagai
kerugian;
14. Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum
usaha dimulai disebabkan rusak, hilang atau faktor lain
yang bukan kelalaian atau kesalahan pihak pengelola
dana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai
kerugian dan mengurangi saldo investasi mudharabah.
15. Jika sebagian investasi mudharabah hilang setelah
dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan
pengelola dana, maka kerugian tersebut diperhitungkan
pada saat bagi hasil.
16. Usaha mudharabah dianggap mulai berjalan sejak
dana atau modal usaha mudharabah diterima oleh pengelola
dana.
Akuntansi Mudharabah  PSAK 105
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17. Dalam investasi mudharabah yang diberikan dalam
aset nonkas dan aset nonkas tersebut mengalami penurunan
nilai pada saat atau setelah barang dipergunakan secara efektif
dalam kegiatan usaha mudharabah, maka kerugian tersebut
tidak langsung mengurangi jumlah investasi, namun
diperhitungan pada saat pembagian bagi hasil.
18. Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, antara lain,
ditunjukkan oleh:
(a) persyaratan yang ditentukan di dalam akad tidak dipenuhi;
(b) tidak terdapat kondisi di luar kemampuan (force majeur)
yang lazim dan/atau yang telah ditentukan dalam akad;
atau
(c) hasil keputusan dari institusi yang berwenang.
19. Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat
akad jatuh tempo dan belum dibayar oleh pengelola dana,
maka investasi mudharabah diakui sebagai piutang.
Penghasilan Usaha
20. Jika investasi mudharabah melebihi satu periode
pelaporan, penghasilan usaha diakui dalam periode
terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati.
21. Kerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum
akad mudharabah berakhir diakui sebagai kerugian dan
dibentuk penyisihan kerugian investasi. Pada saat akad
mudharabah berakhir, selisih antara:
(a) investasi mudharabah setelah dikurangi penyisihan
kerugian investasi; dan
(b) pengembalian investasi mudharabah;
diakui sebagai keuntungan atau kerugian.
22. Pengakuan penghasilan usaha mudharabah dalam
praktik dapat diketahui berdasarkan laporan bagi hasil atas
realisasi penghasilan usaha dari pengelola dana. Tidak
diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.
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23. Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan
pengelola dana dibebankan pada pengelola dana dan tidak
mengurangi investasi mudharabah.
24. Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh
pengelola dana diakui sebagai piutang.
AKUNTANSI UNTUK PENGELOLA DANA
25. Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad
mudharabah diakui sebagai dana syirkah temporer
sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yang
diterima. Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah
temporer diukur sebesar nilai tercatatnya.
26. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah
temporer yang diterima maka pengelola dana mengakui
sebagai aset sesuai ketentuan pada paragraf 12 - 13.
27. Pengelola dana mengakui pendapatan atas pengaluran
dana syirkah temporer secara bruto sebelum dikurangi dengan
bagian hak pemilik dana.
28. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan
menggunakan dua prinsip, yaitu bagi laba atau bagi hasil seperti
yang dijelaskan pada paragraf 11.
29. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer yang sudah diperhitungkan tetapi belum
dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai kewajiban
sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana.
30. Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau
kelalaian pengelola dana diakui sebagai beban pengelola
dana.
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Mudharabah Musytarakah
31. Jika pengelola dana juga menyertakan dana
dalam mudharabah musytarakah, maka penyaluran dana
milik pengelola dana tersebut diakui sebagai investasi
mudharabah.
32. Akad mudharabah musytarakah merupakan
perpaduan antara akad mudharabah dan akad musyarakah.
33. Dalam mudharabah musytarakah, pengelola dana
(berdasarkan akad mudharabah) menyertakan juga dananya
dalam investasi bersama (berdasarkan akad musyarakah).
Pemilik dana musyarakah (musytarik) memperoleh bagian
hasil usaha sesuai porsi dana yang disetorkan. Pembagian hasil
usaha antara pengelola dana dan pemilik dana dalam
mudharabah adalah sebesar hasil usaha musyarakah setelah
dikurangi porsi pemilik dana sebagai pemilik dana musyarakah.
34. Pembagian hasil investasi mudharabah
musytarakah dapat dilakukan sebagai berikut:
(a)  hasil investasi dibagi antara pengelola dana (sebagai
mudharib) dan pemilik dana sesuai dengan nisbah
yang disepakati, selanjutnya bagian hasil investasi
setelah dikurangi untuk pengelola dana (sebagai
mudharib) tersebut dibagi antara pengelola dana
(sebagai musytarik) dengan pemilik dana sesuai
dengan porsi modal masing-masing; atau
 (b) hasil investasi dibagi antara pengelola dana (sebagai
musytarik) dan pemilik dana sesuai dengan porsi
modal masing-masing, selanjutnya bagian hasil
investasi setelah dikurangi untuk pengelola dana
(sebagai musytarik) tersebut dibagi antara pengelola
dana (sebagai mudharib) dengan pemilik dana sesuai
dengan nisbah yang disepakati.
35. Jika terjadi kerugian atas investasi, maka kerugian
dibagi sesuai dengan porsi modal para musytarik.
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PENYAJIAN
36. Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah
dalam laporan keuangan sebesar nilai tercatat.
37. Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah
dalam laporan keuangan:
(a) dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan
sebesar nilai tercatatnya untuk setiap jenis
mudharabah;
(b) bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah
diperhitungkan tetapi belum diserahkan kepada
pemilik dana disajikan sebagai pos bagi hasil yang
belum dibagikan di kewajiban
PENGUNGKAPAN
38. Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas, pada:
(a) isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti
porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha
mudharabah, dan lain-lain;
(b) rincian jumlah investasi mudharabah berdasarkan
jenisnya;
(c) penyisihan kerugian investasi mudharabah selama
periode berjalan; dan
(d) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101:
Penyajian Laporan Keuangan Syariah.
39. Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas, pada:
(a) isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti
porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha
mudharabah, dan lain-lain;
(b) rincian dana syirkah temporer yang diterima
berdasarkan jenisnya;
Akuntansi Mudharabah  PSAK 105
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(c) penyaluran dana yang berasal dari mudharabah
muqayadah; dan
(d) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101:
Penyajian Laporan Keuangan Syariah.
KETENTUAN TRANSISI
40. Pernyataan ini berlaku secara prospektif untuk
transaksi mudharabah yang terjadi setelah tanggal efektif.
Untuk meningkatkan daya banding laporan keuangan
maka entitas dianjurkan menerapkan Pernyataan ini
secara retrospektif.
TANGGAL EFEKTIF
41. Pernyataan ini berlaku untuk penyusunan dan
penyajian laporan keuangan entitas yang dimulai pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2008.
PENARIKAN
42. Pernyataan ini menggantikan PSAK 59: Akuntansi
Perbankan Syariah, yang berhubungan dengan pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan mudharabah.
